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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Darii penelitia in yang dil iakukan oleh pen ieliti den igan judul Perlind iungan 

Hukium Bagi Nasiabah Dalam Ber itransaksi Pada Laya inan Aplik iasi Pinjam ian 

Online, ada beberap ia hal yang dapat dijadi ikan kesiimpulan yaitu: 

1. Pengiaturan mengienai penyel ienggaraan bert iransaksi pada laya inan apli ikasi 

pinja iman online terdiiri dari kl iausula/perjanjia in dan kointrak anitar piihak 

penyeleniggara jasa laya inan a iplikasi pinj iaman online denga in penigguna 

dan/atau nasabah, dailam Unidang-Undang Nom ior 8 Tahun 1999 Ten itang 

Perlindiungan Konsuimen menj ielaskan biahwa setia ip aturan atau ketenituan 

dan syara it-syarat yang telah dip iersiapkan dan ditet iapkan terl iebih da ihulu 

seca ira sepi ihak oleh penyielenggara jasa layianan pinijaman online diimana 

hal terseb iut masih mem ientingkan kep ientingan kepada pihak 

penyeleniggara pinj iaman online sebaga iimana terd iapat dala im Pasal 18 UU 

No. 8 Tahun 1999 Tenta ing Perlinidungan Ko insumen. Ada ipun pengaturan 

mengienai pinj iam memi injam uang ber ibasis online diatur dalam UU No. 11 

Tahun 2008 Tent iang Inform iasi dan Transa iksi Elekitronik menjelasikan 

bahwa pinj iaman online meriupakan suatu kontra ik ele iktronik yakni 

perjianjian para pihak yang dibu iat dengan mengigunakan sistem elektr ionik 

sebagai imana telah diatur dalam Pasal 1 Angka 17 UU ITE yang bert iujuan 

untiuk menigikat para pi ihak pada pelaksianaan pinja imanonline dima ina 
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wujuid dari kont irak ele iktronik tersiebut harus menye idiakan fitur-fitur 

dala im mem iberikan inforimasi menge inai isi dan sya irat-syariat perj ianjian 

pinja im mem iinjam mel ialui apli ikasi pi injaman onlinepaida saat melak iukan 

suiatu pe irjanjian. Kemiudian men igenai perusah iaan peniyelenggara pinj iam 

meminijam uang berba isis online diat iur dalam POJK 0.1/No.77/2016 dan 

PBI/19/12/2017 menj ielaskan info irmasi men igenai pemben itukan 

perusaihaan jasa pi injam me iminjam uang berb iasis online yaing berisi syarat 

dan ketenituan agar peru isahaan terse ibut dapat din iyatakan legal atau resmi. 

Selain itu terda ipat juga lem ibaga Asoisiasi Fintech Penda inaan Bersiama 

Indonesia (AFPI) berge irak diba iwah naunigan Otoritas Jasa Keuan igan 

(OJK) yang bertugias sebagai penghu ibung antar lem ibaga, lem ibaga riset, 

penyielenggara acara khusu is fintech, sar iana pengadua in, pengawiasan 

teriihadap pelaksana fintech, dan part iisipan aktif. 

2. Perlinduingan huikum bagi na isabah dalam bertra insaksi pada layanan 

aplikasi pinijam memiinjam online, Pem ierintah berpe iran dalam 

membe irikan perli indungan mel ialui perat iuran perundang-unda ingan dengan 

memberi ikan tindakan yang tegas seba igai upaya pe incegahan maup iun 

penangianan kasus pela inggaran hak-hak penggiuna layanan pinijaman 

online baihkan pada pelangigaran Hak Asasi Manusia (HAM) ada inya 

anicaman dan teror terhad iap para pengiguna atau nasiabah yang di ianggap 

lalai melak iukan pembiayaran telah diatur dalam UU No. 39 Tahun1999 

Tentanig Hak Asasi Manusia (HAM). Pelaya inan pinjam memi injam uang 

berba isis online tela ih diat iur dalam Pasal 1 Angka 7 POJK 01/77/2016 
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Tentanig Layanian Pinijam Me iminjam Uang Berba isis Online menjela iskan 

seseoirang dan/atau badian hukium yang memili iki hutang yang harus 

diluniasi sebelum meliakukan suatu perjanj iian laya inan pinj iam m ieminjam 

uang berbasiis teknoilogi infor imasi. Penierima pinj iaman dan atau nasab iah 

(debitur) harus mem iiliki bukti ba ihwa berdom iisili di wilayiah huikum 

Negiara Republik Indon iesia. Pen ierima pinijaman atau nasaibah terdiri dari 

orang peroriangan yang mer iupakan Warga Negara Indonesia (WNI) atau 

badan hukium Indonesia. Ke imudian me ingenai perlindu ingan pengiguna 

selaku koinsumen diatu ir dalam UU No. 8 Tahun 1999 Te intang 

Perlinduingan Kons iumen. Dala im hal perlinidungan hukium terhiadap 

naisabah dalam pen iggunaan jasa laya inan pinjam mem iinjam uang berbasis 

online, sebena irnya perlinidungan hiukum terhad iap penigguna atau nasa ibah 

tidak diatuir sec iara rinci dalam POJK. 01/No. 77/2016. Me ilainkan, 

perlinduingan terseibut diperioleh dari hak – hak yang diatur dalam Pasal 4 

UU No. 8 Tahun 1999 Ten itang Perlin idungan Konsiumen dim iana hak-hak 

tersiebut digun iakan dalam menja imin perlin idungan hukum terhad iap 

peingguna atau nasiabah. Namun, tindak pidana yang mengganggu 

ketenteraman dan keamanan manusia tetap ada dan tidak memenuhi 

ketentuan KUHP tahun 2016 dan Undang-Undang Nomor 19 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik. Aspek yang melindungi keuntungan pinjaman 

layanan online. Ruang lingkup hukum pidana tidak dapat mencakup semua 

tindak pidana dalam pengelolaan pinjaman online. Selama ini, 



104 
 

  

penangkapan kredit online diduga telah menyebarkan informasi pribadi, 

pengumpulan ancaman, penipuan, pencemaran nama baik, dan tindakan 

kriminal berupa pelecehan seksual melalui media elektronik. 

B. Saran 

Adaipun saran yiang dapa it diberikian oleh penieliti yaitu : 

1. Diharapka in untuk kedepiannya dalam peratu iran UU No. 8 Tahun 1999 

Tenta ing Perlindiungan Konsiumen diperibarui agar memb ierikan perhat iian 

lebih terhad iap penggiuna atau na isabah pinj iaman online dika irenakan 

kuranig mem iberikan perhati ian terhadap pengg iuna atau nasabah dalam 

layanianan aplikasi pin ijaman online. Kevmudian koinsumen atau nasiabah 

pinijaman online tidak sem iestinya mengajuk ian penigaduan kepada paria 

pene igak hukuvm apabila terjadi suatu perm iasalahan men igenai la iyanan 

pinjam ian uang berbasis online dikare inakan suda ih ada lemb iaga penga iwas 

kegiiatan fintech di Indionesia yakni Asos iiasi Fintech Penda inaan Bersa ima 

Indoinesia (AFPI) yang m iemiliki fungsi seba igai sarana pengiaduan 

terhiadap layanan apli ikasi pinijaman online baik yang legal mau ipun ile igal. 

Ak ian tetapi, direkome indasikan kepada Ba idan Penyielesaian Sen igketa 

Kon isumen (BPSK) mem ibentuk kant ior lembaga Asosi iasi Fintech 

Peindanaan Bersa ima Indon iesia dan disiebar ke seluruh Pro ivinsi di 

Indoneisia agar memudahk ian konsiumen di luar pulau jawa mengiajukan 

pengiaduan terhadap layan ian pinja im mem iinjam bierbasis oinline. 

2. Maisih se iring terja idinya pela inggaran Hak Asasi Manusia men igenai 

penagihian huta ing yang dila ikukan oleh pih iak penyel ienggara atau debt 
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collector denigan me imberi ancam ian yang berten itangan Hak Asasi 

Manusia terhadap kons iumen atau nasa ibah pinj iaman online, diharapikan 

kedepa innya pada Otor iitas Jasa Ke iuangan agar lebih rinci dalam 

memberiikan perli indungan ter ihadap konsiumen atau nasabah pin ijaman 

online. Pasal-Pasa il dalam KUHP dan UU No. 19 Tahun 2016 tenta ing 

perubiahan atas UU No. 11 Tahun 2008 Tenitang Infiormasi dan Transiaksi 

Elekitronik agar lebih diperha itikan oleh Pemer iintah dikare inakan anca iman 

pidania tidak dapat men ijangkau ke iseluruhan tin idak pidania dal iam 

penyele ingaraan pinj iaman oniline. 
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